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ABSTRAK 

Kebutuhan energi yang terus meningkat dan ketersediaan bahan bakar yang menipis 

mengharuskan manusia untuk mencari sumber energi alternatif bahan bakar. Sumber energi alternatif 

yang banyak dikembangkan dan diteliti saat ini adalah bahan bakar biomassa limbah pertanian. 

Biomassa merupakan energi alternatif terbarukan yang berasal dari limbah pertanian diantaranya 

bonggol jagung , sabut kelapa , batok kelapa , sekam padi , ampas tebu , kulit singkong. Penelitian 

ini menggunakan bonggol jagung sebagai bahan baku pembuatan briket arang.  bahan bakar yang 

dapat dihasilkan dari limbah pertanian biomassa adalah biofuel, biogas, dan briket arang.  

Pembuatan briket arang dari limbah bonggol jagung dilakukan dengan metode pengarangan 

dengan mempelajari temperatur pengarangan (200°C, 250°C, 300°C, 350°C, 400°C) dan 

mempelajari pengaruh rasio arang bonggol jagung : perekat lem kayu fox (1:1, 1,5:1, 2:1) terhadap 

kualitas briket arang.  

Dari hasil penelitian yang dihasilkan bahwa briket arang terbaik dihasilkan pada temperatur 

400°C dengan rasio arang bonggol jagung :  perekat 1:1 yang menghasilkan Analisa Kadar Air 3,9%, 

Kadar Abu 2,9%, Kadar Zat Terbang 6,5% dan Nilai Kalor 6172 cal/gr. Kualitas briket dari arang 

bonggol jagung telah sesuai dengan standar SNI 01-6235-2000. Dan Analisa Laju Pembakaran 0,4 

gr/menit. 

Kata kunci : bongol jagung, lem kayu, pengarangan, briket arang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Minyak bumi adalah energi yang tidak dapat diperbaharui, tetapi dalam kehidupan 

sehari-hari bahan bakar minyak masih menjadi pilihan utama dalam seluruh kegiatan 

makhluk hidup di bumi. sehingga akan mengakibatkan menipisnya cadangan minyak bumi 

di dalam bumi. Sumber energi yang utama bagi manusia adalah sumber daya alam yang 

berasal dari fosil karbon. Sumber ini terbentuk berjuta-juta tahun yang lalu, sehingga 

manusia merasa cemas kalau energi ini cepat berkurang. Indonesia merupakan negara yang 

kaya akan sumber daya alam yang sangat berlimpah, baik sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui maupun tidak dapat diperbaharui. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui 

seperti: ekosistem hutan, ekosistem hewan sedangkan sumber daya yang tidak dapat 

diperbaharui seperti: minyak bumi, batubara, pertambangan emas, perak dan lain-lain. 

(Haris dkk, 2016). 

 Untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar minyak, pemerintah telah 

menerbitkan Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 5 tahun 2006 tentang kebijakan 

energi nasional untuk mengembangkan sumber energi alternatif sebagai pengganti bahan 

bakar minyak. Kebijakan tersebut menekankan pada sumber daya yang dapat diperbaharui 

sebagai altenatif pengganti bahan bakar minyak. 

Indonesia terletak di daerah tropis yang kaya akan sumber energi biomassa. 

Biomassa merupakan bahan organik yang berasal dari tumbuhan, produk dan limbah 

industri budidaya pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan. Kristanto 

,2013 menyatakan bahwa biomassa merupakan salah satu sumber energi yang paling 

umum dan mudah diakses yang dapat diolah menjadi bioenergi. Limbah pertanian 

diantaranya bonggol jagung , sabut kelapa , batok kelapa , sekam padi , ampas tebu , kulit 

singkong , batang jagung dan kulit durian dapat dibuat menjadi pupuk organik atau 

kompos, bioetanol, arang aktif dan briket arang. (Wilasita dkk, 2009) . Di penelitian ini 

saya memilih untuk membuat briket arang. 
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Briket Arang dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif untuk menggantikan 

bahan bakar minyak dan gas dalam kegiatan industri dan rumah tangga. Briket arang 

merupakan bentuk energi terbarukan dari biomassa yang berasal dari tumbuhan atau 

tanaman yang saat ini sangat banyak tersedia di lingkungan kita. Didalam penelitian ini 

bahan baku utama yang digunakan adalah limbah biomassa. Limbah biomassa yang 

digunakan  dalam penelitian ini adalah bonggol jagung, alasan pemilihan bonggol jagung 

sebagai bahan utama dikarenakan jumlahnya yang sangat melimpah dan belum optimal 

dalam pemanfaatannya. Hampir di seluruh wilayah Indonesia terdapat lahan pertanian 

jagung, karena tanaman ini dapat tumbuh di seluruh wilayah Indonesia baik dataran tinggi 

maupun rendah termasuk di Provinsi Sumatera Selatan .    

Bonggol jagung merupakan salah satu limbah pertanian yang sangat potensial 

dimanfaatkan untuk dijadikan briket arang karena limbah bonggol jagung tersebut sangat 

banyak terbuang sia sia . Menurut data BPS pada Tahun 2015 menyatakan bahwa hasil 

panen jagung di Sumatera Selatan mencapai 289.007 ton .   

Bonggol jagung mengandung serat kasar yang cukup tinggi yakni 33%, kandungan 

selulosa sekitar 44,9% dan kandungan lignin sekitar 33,3% yang memungkinkan bonggol 

jagung dijadikan bahan baku briket arang. Bonggol jagung mengandung energi 3.500-

4.500 kkal/kg, dan pembakarannya dapat mencapai temperatur tinggi 205°C (Widarti , 

2016) 

Briket mampu menyuplai energi dalam jangka panjang dan harganya relatif murah. 

Briket dapat dibuat dengan cara yang mudah dengan teknologi sederhana menggunakan 

alat cetak berbentuk silinder atau kotak dengan perekat tertentu. Keberadaan perekat dalam 

briket, baik jumlah maupun jenisnya dapat mempengaruhi mutu briket yang dihasilkan. 

Perekat tepung tapioka, tepung sagu dan lem kayu merupakan dua contoh perekat organik 

yang sering digunakan dalam pembuatan briket. Penggunaan perekat tapioka dan tepung 

sagu memiliki beberapa keuntungan, yaitu: harganya murah, mudah pemakaiannya tetapi 

memiliki daya rekat yang kurang baik tetapi perekat lem kayu selain harganya murah lem 

kayu juga memiliki daya rekat yang tinggi. Didalam penelitian ini bahan perekat yang 

dipilih adalah lem kayu karena lem kayu terbukti mampu meningkatkan nilai kalor pada 

biobriket enceng gondok.(Indri dkk, 2019).  
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1.2   Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

  Bagaimana pengaruh temperatur pengarangan terhadap kualitas briket arang 

(200°C, 250°C, 300°C, 350°C, 400°C). 

 Bagaimana pengaruh jumlah rasio arang bonggol jagung : perekat lem kayu 

terhadap kualitas briket arang dari bonggol jagung (1:1, 1,5:1, 2:1) 

 Bagaimana pengaruh perbandingan perbedaan temperatur dan jumlah persentase 

perekat lem kayu terhadap standar SNI 01-6235-2000 briket arang.  

1.3 Tujuan 

 Menentukan temperatur pengarangan yang optimal (200°C, 250°C, 300°C, 350°C, 

400°C) agar menghasilkan briket arang yang sesuai dengan SNI 01-6235-2000. 

 Menentukan jumlah rasio arang bonggol jagung : perekat lem kayu yang optimal  

(1:1, 1,5:1, 2:1) agar menghasilkan briket arang yang yang sesuai dengan SNI 01-

6235-2000. 

1.4 Manfaat 

 Memanfaatkan limbah bonggol jagung menjadi briket arang. 

 Mengetahui temperatur pengarangan yang optimal dalam membuat briket arang 

dari bonggol jagung yang berkualitas. 

 Mengetahui jumlah persentase perekat yang optimal dalam pembuatan briket 

arang yang  berkualitas 
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